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PENGARUH PEMBELAJARAN FISIKA DENGAN MODEL GUIDED
DISCOVERY LEARNING TERHADAP KEMAMPUAN KOGNITIF SISWA
POKOK BAHASAN CAHAYA KELAS VIII SMP MUHAMMADIYAH
PURWOJATI

Aulia Afifatur Rasyidah
15690019

INTISARI

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: (1) Pengaruh model pembelajaran guided
discovery learning terhadap kemampuan kognitif siswa. (2) Perbedaan peningkatan
kemampuan kognitif siswa antara kelas eksperimen dan kelas kontrol.

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen semu (quasi experiment) dengan
desain penelitian yang digunakan berupa nonequivalent control grup design. Variabel
dalam penelitian ini meliputi variabel bebas berupa model pembelajaran guided discovery
learning dan variabel terikat berupa kemampuan kognitif siswa. Subyek dalam penelitian
ini adalah semua siswa kelas VIII SMP Muhammadiyah Purwojati tahun pelajaran
2018/2019, sehingga teknik pengambilan sampel dengan teknik sampling jenuh.
Instrumen dalam penelitian ini berupa perangkat pembelajaran, lembar soal uraian dan
lembar observasi. Lembar soal digunakan untuk memperoleh data kemampuan kognitif
siswa dan lembar observasi digunakan untuk mendukung data tentang aktivitas siswa
dalam mengikuti pembelajaran fisika dengan menggunakan model guided discovery
learning. Data kemampuan kognitif siswa dianalisis dengan statistik deskriptif .

Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) Terdapat pengaruh model pembelajaran
guided discovery learning terhadap kemampuan kognitif siswa dibuktikan dengan nilai
mean kelas eksperimen sebesar 70,32 lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol sebesar
43,27 (2) Terdapat peningkatan kemampuan kognitif pada kelas eksperimen dengan nilai
N-Gain sebesar 0,67 (sedang) lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol dengan N-Gain
sebesar 0,35 (sedang) dengan nilai effect.size sebesar.1,80 (sangat signifikan).

Kata Kunci: Guided Discovery Learning, Kemampuan Kognitif, Cahaya.
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THE EFFECT OF GUIDED DISCOVERY LEARNING MODEL IN THE
PHYSICS LEARNING TO STUDENT COGNITIVE SKILL FOR THE
TOPIC OF LIGHT IN THE GRADE 2 SMP MUHAMMADIYAH
PURWOJATI

Aulia Afifatur Rasyidah
15690019

ABSTRACT

This research aims to know: (1) the effect of a guided discovery learning model to
the student cognitive skill. (2) the difference of the student Cognitive skill Increment
between experiment class and controlled class.

This Research is a quasi-experiment With nonequivalent control group design. The
variables of this Research are an independent variable Which represents a guided
discovery learning model and dependent variable Which represents student cognitive
skill. The subject of this research is all of the students in grade 2 SMP Muhammadiyah
Purwojati In the academic year 2018/2019, so the method of sampling which used is
saturation sampling. The instruments of this research are teaching administrations,
question sheets, and observation sheets. The questions sheets were used to get the data of
student cognitive skill and the observation sheets were used to espouse the data about
student activities in the learning process using guided discovery learning. The data of
student cognitive skill had been analyzed by using descriptive statistics.

The results of this research show that (1) There is an effect from guided discovery
learning model to the student cognitive skill which had proven by the mean value of
experiment class with value 70,32 higher than controlled class with value 43,27. (2) there
is an increment of cognitive skill in the experiment class with N-Gain 0,67 (sufficient)
Higher than-a controlled class with N-Gain 0,35 (sufficient) withithe effect size 1,80 (very
significant).

Keywords: Guided discovery learning, cognitive skill, the topic of light
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Belajar menurut R. Gagne (1989) dimaknai sebagai suatu proses untuk
memperoleh motivasi dalam pengetahuan, ketrampilan, kebiasaan dan tingkah
laku. Selain itu Gagne menekankan bahwa belajar sebagai suatu upaya
memperoleh pengetahuan atau ketrampilan melalui intruksi. Intruksi yang
dimaksud adalah perintah atau arahan dan bimbingan dari seorang pendidik
atau guru (Susanto, 2013: 1). Fungsi dan peranan penting guru dalam proses
pembelajaran adalah sebagai fasilitator, artinya setiap guru diharapkan mampu
mengarahkan kegiatan belajar siswa agar mencapai keberhasilan belajar
sebagaimana ditetapkan dalam sasaran kegiatan proses belajar mengajar
(Sumiyati, 2010: 28).

Hasil survey yang dilakukan oleh TIMSS (7rends In Internanational
Mathematic and Science Study) bekerjasama dengan IEA (International
Association for the Evaluation of Educational Achievement) (Martin, dkk.,
2011: 114) pada tahun 2011 Indonesia di bidang sains. menempati urutan ke 40
dari 42 negara. Hal ini° membuktikan bahwa kemampuan-sains di Indonesia
masih rendah. Peserta Indonesia yang mengikuti survey dari TIMSS adalah
siswa-siswi SMP kelas VIII.

Siswa-siswi SMP kelas VIII pada umumnya sudah mencapai usia 11
tahun ke atas. Berdasarkan teori pertumbuhan dan perkembangan kognitif

menurut Jean Piaget usia tersebut sudah memasuki tahap operasional



dimana pada tahap ini ditandai oleh perkembangan kegiatan-kegiatan (operasi)
berfikir formal dan abstrak. Individu mampu menganalisis ide-ide, berfikir
logis tentang data yang abstrak dan mampu membangun sebuah konsep
sehingga mampu memperoleh kesimpulan (Mulyasa, 2010: 52). Hal tersebut
mengarahkan siswa untuk belajar aktif yang melibatkan sebuah proses
penemuan.

Peraturan Menteri Pendidikan Nasional tahun 2006 menjelaskan
bahwa IPA, termasuk fisika bukan hanya berisi pengetahuan, tetapi juga proses
penemuan. Maka dalam pembelajaran siswa perlu lebih banyak menemukan,
dengan diberi pengalaman-pengalaman langsung dalam hidup sehari-hari. Jelas
disini bahwa hakikat IPA bukan hanya sebagai produk pengetahuan tetapi juga
sebagai proses (Suparno, 2009: 75). Dengan kata lain, dalam belajar siswa
harus aktif mengolah bahan, mencerna, memikirkan, menganalisis dan
akhirnya yang terpenting merangkumnya sebagai suatu pengertian yang utuh.
Tanpa keaktifan siswa dalam membangun pengetahuan mereka sendiri, mereka
tidak akan mengerti apa-apa (Suparno, 2013: 15).

Permasalahan yang terjadi-dalam pembelajaran fisika saat ini adalah
proses pembelajaran dimana guru kurang memberikan kesempatan kepada
siswa untuk aktif dalam pembelajaran sehingga tidak terlibat dalam proses
penemuan. Proses pembelajaran di dalam kelas diarahkan pada kemampuan
anak untuk menghafal informasi, otak anak dipaksa untuk mengingat dan
menimbun berbagai informasi yang diingatnya untuk menghubungkan

kehidupan sehari-hari (Sanjaya, 2006: 1). Dalam keberhasilan suatu sistem



pembelajaran, padahal guru merupakan komponen yang menentukan. Hal ini
dikarenakan guru merupakan orang yang secara langsung berhadapan dengan
siswa. Dalam sistem pembelajaran, guru bisa berperan sebagai perencana
(planer) atau desainer (designer) pembelajaran, sebagai implementator, dan
mungkin keduanya (Sanjaya, 2010: 15). Tugas utama yang terpenting adalah
membantu siswa berfikir. Memang menghafal pada tahap awal ada fungsinya,
yang kiranya perlu dikembangkan oleh guru adalah membantu siswa lebih
berfikir sendiri dan bukan hanya membebek dengan apa yang dikatakan guru.
Siswa perlu dibantu untuk berfikir terhadap bahan pelajaran dan juga masalah
yang dihadapi, hal tersebut sangat penting dalam membangun suasana
demokratis di sekolah dan di masyarakat sekarang ini (Suparno, 2013: 61- 62).
Guru memerlukan model pembelajaran yang mampu mengoptimalkan
kemampuan berfikir siswa, memberi kesempatan siswa terlibat dalam proses
penemuan.

Berdasarkan hasil observasi pra penelitian yang dilakukan oleh
peneliti di SMP Muhammadiyah Purwojati, 94.6 % siswa mengatakan bahwa
fisika itu sulit. Kesulitan yang dihadapi oleh siswa adalah-memahami konsep
fisika dan menerapkan persamaan ke dalam soal, informasi tersebut
menunjukan bahwa kemampuan kognitif siswa pada level memahami (C2) dan
menerapkan (C3) masih perlu dikembangkan melalui penerapan model
pembelajaran. Model pembelajaran fisika yang digunakan oleh guru
berdasarkan pengamatan pembelajaran di kelas adalah model pembelajaran

direct instruction dengan metode demonstrasi terpusat pada guru. Model



pembelajaran direct isntruction dan demontrasi terpusat pada guru merupakan
bentuk dari kegiatan pembelajaran yang berorientasi pada guru (teacher—
centered), sebab dalam strategi ini guru memegang peran penting dan sangat
dominan. Kegiatan pembelajaran tersebut siswa tidak dituntut untuk
menemukan konsep atau yang berkaitan dengan materi yang sedang diajarkan,
sehingga kegiatan pembelajaran tersebut kurang menfasilitasi siswa dalam
proses penemuan. Proses kegiatan pembelajaran tersebut kurang sesuai dengan
peraturan menteri pendidikan nasional tahun 2006.

Berdasarkan informasi dari penyebaran angket, 54% siswa menyukai
pembelajaran yang disertai sebuah praktikum, 32,5 % pembelajaran dengan
video, dan 13,5 % mendengarkan penjelasan guru. Prosentase tersebut
menujukan bahwa siswa lebih menyukai pembelajaran disertai praktikum
karena menurut siswa pembelajaran disertai praktikum dapat membantu dalam
memahami materi yang dipelajari.

Materi yang dirasa sulit oleh guru menurut hasil wawancara adalah
materi cahaya (optika geometri). Kesulitan yang dihadapi oleh guru dalam
materi cahaya (optika geometri) yaitu menjelaskan konsep sinar-sinar istimewa
dan menjelaskan perbedaan bayangan semu- dan nyata kepada siswa.
Berdasarkan pengakuan dari guru, menjelaskan konsep tersebut siswa harus
melihat secara langsung seperti melalui praktikum agar lebih mudah dipahami,
akan tetapi penerapan pembelajaran disertai dengan praktikum jarang
digunakan dikarenakan jam guru mengajar terbatas. Sehingga dalam materi

cahaya (optika geometri), siswa kurang memahami tentang sinar istimewa dan



membedakan bayangan nyata dan semu. Selain itu, guru juga mengatakan
bahwa siswa juga mengalami kesulitan menerapkan persamaan dalam soal, hal
ini dikarenakan pada materi tersebut walaupun persamaan yang digunakan
adalah satu tetapi pada penerapan soal, setiap cermin maupun lensa berbeda.
Berdasarkan wawancara guru, guru tidak mengadakan ulangan harian pada
semua bab, hal ini karena keterbatasan waktu guru dalam mengajar. Pada tahun
pelajaran 2017/2018 guru hanya mengadakan ulangan harian fisika tiga kali
yaitu pada materi tekanan, gaya dan pesawat sederhana sehingga peneliti tidak
bisa menunjukan nilai rata-rata ulangan harian fisika materi cahaya, tetapi
peneliti bisa menunjukan hasil analisis prosentase penguasaan materi soal [PA
Ujian Nasional SMP/MTs tahun 2016 melalui aplikasi Pamer UN, hasil
tersebut menujukan bahwa pada sub bab optik geometri hanya 28,26% dari 46
siswa SMP Muhammadiyah yang bisa menjawab.

Berdasarkan beberapa hasil observasi maka dibutuhkan model
pembelajaran  yang menekankan siswa untuk mencari, menggali dan
membangun sendiri pengetahuanya di dalam proses kegiatan belajar.
Membagun pengetahuan sendiri dapat dilakukan melaluikegiatan proses
penemuan. Contoh pada materi cahaya terdapat perbedaan bayangan nyata dan
semu, makadengan adanya ‘proses penemuan siswa dapat membangun
pengetahuan sendiri mengenai bayangan nyata dan bayangan semu melalui
fakta yang dihadapi.

Salah satu model pembelajaran yang terdapat proses penemuannya

adalah model pembelajaran guided discovery learning, model pembelajaran



tersebut merupakan suatu model pembelajaran yang sesuai dengan
pembelajaran yang ditetapkan oleh peraturan mentri Pendidikan Nasional tahun
2006 dimana model pembelajaran guided discovery learning merupakan nama
lain dari pembelajaran penemuan. Sesuai dengan namanya, model ini
mengarahkan siswa untuk terbiasa menjadi seorang saintis (ilmuwan). Siswa
tidak hanya dihadapkan dengan sejumlah teori (pendekatan deduktif), tetapi
mereka juga dithadapkan dengan sejumlah fakta (pendekatan induktif). Dari
teori dan fakta itulah, mereka diharapkan dapat merumuskan sejumlah
penemuan (Kosasih, 2014: 83).

Guided Discovery Learning merupakan sebuah model pembelajaran
yang berpusat pada siswa. Model ini bukan dilakukan untuk menemukan
sesuatu yang baru, tetapi dengan model ini diharapkan siswa menemukan
sesuatu pengetahuan secara aktif seperti menemukan sebuah konsep melalui
perumusan masalah dengan bimbingan seorang guru. Bimbingan seorang guru
dapat dilakukan dengan cara memberikan sebuah pertanyaan kepada siswa dan
bisa juga dilakukan dengan demonstrasi (Yuliani, 2015: 118).

Hasil belajar dengan penerapan model pembelajaran guided discovery
learning telah dibuktikan oleh Hendra, dkk tahun 2016. Hasil yang diperoleh
dari penelitiannya adalah™ nilai rata-rata tes prestasi kognitif yang diberi
pelakuan dengan model guided discovery sebesar 61,74; sedangkan kelas yang
diberikan perlakuan dengan model direct instruction nilai tes prestasi
kognitifnya sebesar 52,79. Ini menunjukkan bahwa penerapan model

pembelajaran guided discovery lebih membantu siswa untuk menemukan dan



mengembangkan fakta dan konsepnya sendiri dan memfasilitasi peserta didik
dalam proses pembelajaran sehingga dapat meningkatkan kemampuan kognitif
fisika dibandingkan model pembelajaran direct instruction. Sejalan dengan
penelitian Hendra, dkk., penelitian yang dilakukan oleh Syamsuryati, dkk.,
tahun 2015 bahwa model pembelajaran discovery mampu meningkatkan
pengetahuan sains siswa daripada dengan menggunakan model pembelajaran
inquiry. Penelitian lain dilakukan oleh Yuliana (2015) menyimpulkan bahwa
hasil belajar dengan menggunakan model discovery learning lebih baik
daripada model pembelajaran problem based Learning hal tersebut dibuktikan
dengan nilai hasil belajar siswa dengan menggunakan model pembelajara
discovery learning sebesar 82,71 sedangkan nilai belajar dengan menggunakan
model pembelajaran problem based learning sebesar 75,17.

Berdasarkan masalah-masalah yang telah dipaparkan di atas, peneliti
ingin menerapakan pembelajaran fisika dengan menggunakan model guided
discovery learning pada pokok bahasan materi cahaya (optika geometri) yang
diharapkan dengan model tersebut mampu mempengaruhi kemampuan kognitif
siswa.

. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah, maka dapat diidentifikasikan
masalah sebagai berikut :

1. Siswa mengalami kesulitan dalam memahami konsep dan penerapan
persamaan ke dalam soal.

2. Kemampuan berfikir siswa masih perlu dikembangkan.



3. Kurangnya variasi model pembelajaran yang diterapkan oleh guru, sehingga
kurang terlibat dalam proses penemuan.
4. Materi cahaya (Optika Geometri) merupakan materi yang kurang dipahami
oleh siswa.
. Batasan Masalah
Permasalahan yang akan diteliti dibatasi pada :
1. Pembelajaran fisika hanya dibatasi pada pokok bahasan cahaya (optika
geometri).
2. Kemampuan kognitif siswa hanya dibatasi pada level memahami (C2),
mengaplikasi (C3), dan menganalisis (C4).
. Rumusan Masalah
1. Apakah terdapat pengaruh model pembelajaran guided discovery learning
terhadap kemampuan kognitif siswa SMP Muhammadiyah Purwojati?
2. Apakah terdapat perbedaan peningkatan kemampuan kognitif siswa antara
kelas eksperimen dan kelas kontrol?
. Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini.adalah :
1. Mengetahui pengaruh model pembelajaran- guided discovery learning
terhadap kemampuan kognitit siswa SMP Muhammadiyah Purwojati.
2. Mengetahui perbedaan peningkatan kemampuan kognitif siswa antara kelas

eksperimen dan kelas kontrol.



F. Manfaat Penelitian
1. Bagi Peniliti
Sebagai sarana dalam meningkatkan motivasi dan kompetensi peneliti
seorang pendidik.
2. Bagi Siswa
Membantu siswa meningkatkan kemampuan kognitif melalui
pembelajaran guided discovery learning.
3. Bagi Guru
Sebagai alternatif model pembelajaran yang dapat digunakan dalam
upaya meningkatkan kemampuan kogntif siswa.
4. Bagi sekolah
Sebagai sarana informasi bagi sekolah dalam upaya pengembangan
model pembelajaran fisika yang tepat.
G. Definisi Operasional
1. Pengaruh merupakan daya yang ada atau timbul dari sesuatu (orang, benda)
yang ikut membentuk watak, kepercayaan atau perbuatan seseorang (KBBI
online). Padal penelitian iini dikatakan berpengaruh apabila nilai rata-rata
kemampuan kognitif siswa setelah diberikan perlakuan dan peningkatan
kemampuan kognitif siswa pada kelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan
dengan kelas kontrol.
2. Variabel bebas adalah variabel yang mampu berdiri sendiri (Suparno, 2014:
30). Keberadaan variabel tersebut mampu mempengaruhi atau menyebabkan

variabel tertentu timbul akibat adanya perubahan (Sugiyono, 2013: 61).
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Variabel bebas dalam penelitian ini adalah model pembelajaran guided
discovery learning.

. Varibel terikat adalah variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat
karena adanya variabel bebas, serta sering disebut sebagai variabel output,
kriteria, konsekuen (Sugiyono, 2013: 61). Pada penelitian ini yang menjadi
variabel terikat adalah kemampuan kognitif siswa.

. Guided Discovery Learning merupakan merupakan nama lain dari
pembelajaran penemuan. Sesuai dengan namanya, model ini mengarahkan
siswa untuk terbiasa menjadi seorang saintis (ilmuwan). Siswa tidak hanya
disodori dengan sejumlah teori (pendekatan deduktif), tetapi mereka juga
berhadapan dengan sejumlah fakta (pendekatan induktif). Dari teori dan
fakta itulah, mereka diharapkan dapat merumuskan sejumlah penemuan
(Kosasih, 2014: 83).

. Kemampuan kognitif adalah kemampuan intelektual siswa dalam
(mengetahui, berfikir, dan memecahkan masalah) atau segala upaya yang

menyangkut aktivitas otak.



BAB YV
PENUTUP
A. Kesimpulan
Mengacu pada rumusan masalah dan hasil penelitian yang telah
dilakukan oleh peneliti, diperoleh beberapa kesimpulan sebagai berikut:

1. Model pembelajaran guided discovery learning memberikan pengaruh
terhadap kemampuan kognitif siswa kelas VIII SMP Muhammadiyah
Purwojati pada pokok bahasan cahaya (optika geometri). Hal ini dapat
diketahui melalui pemerolehan nilai rata-rata kemampuan kognitif siswa
pada kelas eksperimen setelah diberi perlakuan lebih tinggi dibandingkan
dengan kelas kontrol, pada kelas eksperimen nilai rata-rata kemampuan
kognitif siswa sebesar 70,32 sedangkan pada kelas kontrol nilai rata-rata
kemampuan kognitif siswa sebesar 43,27. Pengaruh model pembelajaran
guided discovery learning juga dibuktikan dengan adanya pencapaian
peningkatan kemampuan kognitif siswa pada kelas eksperimen cenderung
lebih tinggi dibanding kelas kontrol.

2. Pembelajaran’ menggunakan 'model guided discovery learning mampu
meningkatkan kemampuan kognitif siswa pada pokok bahasan cahaya
(optika geometri).. Hal ini dapat “diketahui ‘melalui ‘nilai peningkatan
kemampuan kognitif pada kelas eksperimen setelah diberikan treatment
model pembelajaran guided discovery learning sebesar 0,67 atau masuk
dalam kategori sedang. Adapun pada kelas kontrol juga terdapat

peningkatan kemampuan kognitif setelah diberikan treatment berupa model
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pembelajaran direct instruction ditunjukkan dengan nilai sebesar 0,35 atau
masuk dalam kategori sedang. Peningkatan kemampuan kognitif siswa kelas
eksperimen dan kelas kontrol keduanya berada pada kategori sedang tetapi
memiliki perbedaan yang sangat signifikan ditunjukkan dengan nilai effect

size sebesar 1.80.

B. Keterbatasan Penelitian

Dalam penelitian yang telah dilakukan, terdapat beberapa

keterbatasan, yaitu:

1. Waktu yang digunakan peneliti untuk penelitian terbatas karena bertepatan
dengan agenda ramadhan.

2. Penilaian yang dilakukan hanya pada ranah kognitif memahami (C2),
mengaplikasi (C3), dan menganalisis (C4) belum menyeluruh sesuai
dengan ranah kognitif menurut Andreson dan Krathwohl.

C. Saran

1. Bagi guru mata pelajaran fisika disarankan untuk memberikan soal-soal
latihan kepada siswa secara berkala serta memberikan pertanyaan yang
dapat mebangkitkan kesadaran berpikir saat mengerjakan soal.

2. Bagi peniliti selanjutnya yang akan menggunakan model pembelajaran
guided discovery  learning = disarankan untuk = merancang kegiatan
pembelajaran secara matang, terutama dalam pengalokasian waktu.

3. Bagi peneliti selanjutnya yang akan mengembangkan lembar kerja berbasis
guided discovery learning diharapkan dalam membuat problem (masalah)

dapat merangsang motivasi siswa dalam kegiatan pembelajaran. Serta
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dalam pemberian masalah disertakan sebuah gambar agar lebih mudah
dipahami oleh siswa.

. Bagi peneliti selanjutnya yang akan menggunakan model pembelajaran
guided discovery learning terhadap kemampuan kognitif siswa disarankan

ditambahkan variabel lainya seperti ketrampilan proses sains siswa.
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